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Komunikasi Matematis Siswa

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus
dimiliki siswa. Kemampuan ini sangat penting untuk pembelajaran matematika
karena dapat membantu siswa menyelesaikan masalah secara lisan maupun tulisan.
Salah satu cara yang dapat digunakan ialah dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)
untuk mengetahui model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa di SMP Negeri |/ Rantau Selamat dan (2)
untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran discovery learning lebih baik daripada siswa
yang diajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional. Rancangan
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen, desain
penelitian ini menggunakan desain Pretest Posttest Control Group Desain. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Rantau Selamat.
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII-3 sebagai kelas eksperimen dan kelas
VIII-4 sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
acak atau teknik random sampling. Penggumpulan data menggunakan tes tertulis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1).terdapat peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa melalui model pembelajaran discovery learning dan
(2) kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan menggunakan model
pembelajaran discovery learning lebih ‘baik daripada peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran
konvensional
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah.upaya yang diperlukan dalam.manusia sosial. Pendidikan
dapat ditempuh di rtumah, sekolah dan juga perguruan tinggi. Pendidikan yang kita
dapat di sekelah ‘dapat membuat lebih aktif dalam menyelesaikan persoalan-
persoalan yang diberikan, dapat mengembangkan potensi yang lebih baik. Tujuan
dari pendidikan ialah dapat mencerdaskan generasi-generasi penerus bangsa serta
dapat membuat generasi yang berkualitas dan pendidikan juga mempunyai peranan
yang sangat penting dalam kehidupan. Manfaat dari pendidikan yaitu dapat
meningkatkan pengetahuan dan menambah wawasan yang luas, dapat membuat diri
yang bertanggungjawab, pembentukan karakter, peluang kerja hingga dalam
penempatan karir serta penghasilan yang tinggi

Pembimbingan, pengajaran atau'pelatihan di suatu sekolah, guru berperan
penting sebagai pengarah. yang mampu membimbing siswa untuk tercapainya
tujuan pendidikan. Guru juga diharapkan mampu menerapkan apa yang sebaiknya
dilakukan untuk menciptakan lingkungan belajar'yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Disamping itu, seorang guru juga harus berusaha menciptakan suasana
belajar yang menuntut siswa pada pengetahuan yang mendalam terhadap mata
pelajaran yang ia pelajari disekolah.-Matematika-adalah salah satu mata pelajaran
yang diajarkan di sekolah.

Menurut Manik, Matematika adalah pelajaran yang diajarkan dari sekolah
dasar hingga perguruan tinggi, berkontribusi terhadap pencapaian tujuan
pembelajaran nasional dan mengajarkan masyarakat untuk menjadi produktif,
inovatif, dan kreatif. Untuk memecahkan masalah, matematika membutuhkan

pemikiran kritis dan instan. Meskipun demikian, banyak dari kita yang menganggap



matematika sulit karena siswa menjadi malas untuk belajar atau merasa khawatir
atau tidak sanggup mengikuti pelajaran.’

Seseorang guru harus memahami dan dapat menerapkan berbagai strategi
pembelajaran, yang mencakup pendekatan, prosedur, dan metode pembelajaran
khusus. Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh kemahiran guru dalam
menggunakan model pembelajaran bersifat dinamis, imajinatif, dan menantang.
Selain mendorong partisipasi aktif, pendekatan ini dapat memberi siswa ruang yang
cukup untuk mengekspresikan kreativitas dan kemandirian.mereka sendiri.
Kemampuan, minat, serta perkembangan fisik dan mental siswa semuanya
dipertimbangkan selama proses pendidikan ini.?

Selain strategi dan metode, kemampuan dasar juga perlu diperhatikan guru
selama kegiatan belajar mengajar. Menurut Nursyifa dan Rina, terdapat 5
kemampuan dasar pada pembelajaran matematika yang terdiri dari kemampuan
pemecahan permasalahan matematika, kemampuan komunikasi matematika,
kemampuan penalaran matematika, kemampuan koneksi matematika, serta
kemampuan representasi matematika.® Berdasarkan jurnal Robi dan Hendri, Salah
satu kemampuan yang dimiliki oleh siswa ialah kemampuan komunikasi
matematis. Menurutnya hal.ini cocok dengan yang ada-dalam National Council of
Teachers of Mathematics (NCTM) mengatakan bahwa bagian penting dari
matematika serta pembelajaran matematika ialah komunikasi. Pendapat tersebut
menguatkan bahwa pada pembelajaran matematika penting adanya komunikasi.

Lewat komunikasi, siswa bisa mengungkapkan gagasannya baik itu kepada guru

! Fitria Nurulaeni dan Aulia Rahma “Analisis Problematika Pelaksanaan Merdeka Belajar
Matematika” Jurnal Pacu Pendidikan Dasar Juli 2022 Vol. 2, No. 1

2 Alif Ringga Persada, “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa (Studi Eksperimen Terhadap Siswa Kelas VIII SMPN 2
Sindangagung Kabupaten Kuningan Pada Pokok Bahasan Segiempat)”. Edumath.vol 5 No.2

3 Nursyifaa Hafidhoh dan Rina Marlina.”Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP
Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)”. Jurnal Matematika dan Pendidikan
Matematika Vol 10 No.1 h. 60



ataupun kepada siswa yang lain. Oleh sebab itu, peningkatan keahlian komunikasi
siswa harus lebih ditingkatkan lagi.*

Komunikasi adalah bagian penting dari proses pengetahuan. Ini berlaku
untuk siswa yang bekerja dengan teks yang telah dibuat sebelumnya; mereka akan
diminta untuk menunjukkan kemampuan berpikir pemecahan masalah mereka
dengan bahasa yang komunikatif dan membuat teks baru dengan sesama kelompok
berdasarkan apa yang mereka ketahui. Komunikasi dan bahasa sangat penting
dalam Pelajaran'matematika.’

Komunikasi matematis dalam matematika sangat penting. Bahasa adalah
dasar matematika, pertama dan terpenting. Matematika bukan hanya alat yang
membuat konsep mudah dipahami, tepat, dan mudah dipahami oleh siswa, tetapi
juga alat yang membantu mereka menemukan pola, memecahkan masalah, dan
menarik kesimpulan. Kedua, sangat penting bagi siswa untuk menggunakan bahasa
untuk berkomunikasi satu sama lain karena pembelajaran matematika adalah
aktivitas sosial yang melibatkan sctidaknya dua orang, yaitu guru/dan siswa.®

Komunikasi harus terjadi diseluruh.mata Pelajaran, bukan hanya di kelas
matematika. Salah satu cara untuk mendorong komunikasi yang efektif adalah
dengan mengajukan permasalahan terbuka kepada siswa, dengan cara proses
bertanya dan menjawab permasalahan tersebut. 'Dengan begitu, guru dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa sekaligus memperdalam pengetahuan
siswa terhadap materi

Menurut Jurotun dalam jurnal yang ditulis oleh Gomgom Sibrani

berpendapat bahwa kenyataan di lapangan menampilkan kalau kebanyakan siswa

4 Asep Robiana Dan Hendri Handoko “Pengaruh Penerapan Media UnoMath untuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Kemandirian Belajar Siswa”,Mosharafa:
Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 9, No. 3, September 2020 h. 523

5 Joko Suratno, “The Effect of Guided Discovery Learning on Students’ Mathematical
Communication Skill”, Research Artikel Aip Publishing desember 2019 h.9

® Hamdani dkk. “Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Kontekstual”. Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa. 2017
Vol 6, No 2 h.2



belum menguasai kemampuan komunikasi matematika, baik kemampuan
matematika lisan mapun kemampuan matematika secara tulisan. siswa sulit
membedakan pemakaian simbol serta lambang matematika, mengganti
permasalahan nyata kedalam bahasa..matematika, dan mentransfer bentuk
matematika kedalam permasalahan nyata;, siswa tidak sering mengajukan
pertanyaan maupun _.membagikan pendapatnya dalam. proses pembelajaran
matematika.”

Pada penelitian Imas dan Dian mereka menemukan siswayang tidak dapat
berkomunikasi secara matematis dapat disebabkan oleh banyak hal, terutama dari
guruy, alat bantu media pembelajaran dan siswa itu sendiri. Namun faktor utama
yang paling menonjol adalah cara guru menyampaikan materi yang monoton dan
tidak kreatif yang membuat siswa bosan dan sulit memahami masalah matematika.
Pembelajaran konvensional telah digunakan untuk komunikasi lisan antara guru
dan siswa selama pembelajaran matematika. Dalam pendekatan ini memungkinkan
siswa untuk memperhatikan instruksi guru dan menyelesaikan tugas.®

Penelitian ini sejalan denganpenelitian yang dilakukan oleh Ratna Dewi. Ia
mewawancarai salah satu guru di sekolah SMP Susoh yang berada di kabupaten
Aceh-Barat Daya, la mengemukakan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan
berkomunikasi dengan baik dalam matematika: Mereka juga menghadapi kesulitan
dalam menjelaskan situasi dan hubungan antara matematika dan objek nyata seperti

grafik dan gambar, antara lain..Pembelajaran konvensional yang menggunakan

7 Gomgom Sibarani, Mangaratua M. Simanjorang, Mukhtar, Analisis Kesulitan
Komunikasi Matematis dengan Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik Di Kelas X SMA
Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika ,. Vol. 06, No. 03, 2022 h. 3460

8 Imas kanah dan Dian Kemampuan Komunikasi dan Kemandirian Belajar Siswa Melalui
Problem Based Learning dan Discovery Learning. Plusminus jurnal pendidikan matematika. Vol. 2,
No. 2, Juli 2022, Hal. 256



metode ceramah memiliki beberapa masalah. Siswa hanya dapat mendengarkan
guru dan tidak bertanya apapun’

Kenyataan lapangan yang peneliti temukan pada saat observasi ke sekolah
yaitu terlihat komunikasi yang sangat pasif baik antara siswa dan guru maupun
antarsiswa. Hal ini terlihat dari_kurangnya respon siswa ketika diminta untuk
bertanya, berargumentasi serta menanggapi jawaban. Mereka juga terlihat bosan
dikarenakan model pembelajaran yang digunakan guru bersifat konvensional.
Diakhir pembelajaran mereka juga sulit untuk menarik kesimpulan,materi yang
mereka pelajari pada hari itu. Peneliti sempat mewawancarai guru, guru juga
membenarkan rendahnya komunikasi matematis siswa berbagai macam ragamnya
seperti: kesalahan penulisan rumus, kesalahan penulisan notasi, tidak dapat
menuliskan penyelesaian dengan baik, dan tidak dapat menyampaikan ide baik lisan
maupun tulisan. Di lain kesempatan, guru juga kadang melakukan tes dadakan
untuk memancing siswa agar berkomunikasi serta mengingat kembali materi yang
telah dipelajari dan ternyata hanya beberapa siswa yang'/mampu menjawab tes
tersebut.'”

Oleh karena itu, pemilihan model sangat memengaruhi keberhasilan
pembelajaran aktif di kelas.'! Model pembelajaran adalah struktur tersusun dan
serangkaian pedoman untuk mengatur kegiatan/pembelajaran guna mencapai tujuan
pembelajaran tertentu. Model pembelajaran juga berfungsi sebagai panduan bagi
guru untuk diikuti saat membuat rencana pelajaran dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran.'? Discovery Learning merupakan salah satu paradigma pembelajaran

yang akan diterapkan dalam penelitian‘ini. Dalam konteks pendidikan matematika,

% Ratna Dewi, Penerapan Model Discovery Learning Pada Materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel di Smp Susoh. ALEF: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika. Volume 1, No. 1: Edisi
Januari — Juli 2023 hal.34

19 Hasil wawancara guru di SMP Negeri 1 Rantau Selamat

' Miftahul Rizka Nasution.”Application Of The Discovery Learning Modelto Increase
Communication Skills Mathematics Of Class X [PA -6 Students”, Journal Of Mathematics
Education And Application (JMEA).2024.Vol.3, No.1 h. 41

12 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Rosdakarya, Bandung, 2013), h.13



discovery learning dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan
memberi mereka kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan
pemahaman mereka.

Model discovery learning pada dasarnya siswa harus terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran, memiliki kemampuan berpikir kritis yang diperlukan
untuk memecahkan masalah, mampu mencari informasi sendiri, dan menghasilkan
materi sendiri untuk menumbuhkan kreativitas mereka. Selama di kelas, guru juga
berperan sebagai fasilitator dan pengawas bagi anak-anak.'

Dengan menggunakan model discovery learning, siswa bisa merasakan
langsung permasalahan dan proses penyelesaiannya bisa diciptakan melalui ide
yang ia temukan dan mampu menjelaskan ide tersebut menggunakan Bahasanya
sendiri baik secara lisan dan tuliskan '# Menurut Y uliana dalam jurnal yang ditulis
oleh Agus Saleh ddk mengatatakan bahwa model ini memanfaatkan aktivitas dan
pengalaman langsung sehingga dapat menarik perhatian berdasarkan apa yang ia
temukan. Namun menurut Effendi, siswa belajar bagaimana memecahkan masalah
dengan memperluas pengetahuan™ mereka dan meningkatkan keterampilan
komunikasi mereka melalui suatu proses yang dikenal sebagai model pembelajaran
disvovery learning."

Mempelajari teorema pythagoras melalui model pembelajaran discovery
learning dapat meningkatkan komunikasi. Karena teorema pythagoras membantu
siswa dalam membangun keterampilan komunikasi mereka. Mereka dapat saling

bertukar ide, bertukar pendapat, dan berbagi ide sesama anggota kelompok untuk

13 Isnaini Rizqi Br Butar Butar, Jailani. “Pembelajaran Discovery Learning Pembelajaran
Matematika Menggunakan Model Discovery Learning Untuk Mendukung Kemampuan Berpikir
Kritis Dan Komunikasi Siswa Smp”. Aksioma: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika. 2023.
Vol.12 No.1 h. 400

4 Irvan Dkk. “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Dan Discovery
Learning Terhadap Kemampuan Konksi Matematis Siswa”. JMES (Journal Mathematics Education
Sigma).2024. Vol 5, No.1 h. 37

5 Agus Saleh Dkk. “Efektivitas Penggunaan Model Discovery Learning Dalam
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas X Smk Negeri 1 Lumut”.
Jurnal:Mathedu (Mathematics Education Journal) 2021. Vol.4 No.1 h. 34



menyelesaikan masalah melalui diskusi kelompok. Siswa tidak hanya dapat
berkomunikasi sesama kelompok, tetapi mereka juga dapat menulis. Mereka dapat
menulis cara untuk membuktikan kebenaran teorema pythagoras, menemukan sisi
yang tidak diketahui dari segitiga siku-siku, membuat gambar segitiga siku-siku,
menulis simbol dengan benar, dan menarik kesimpulan. Ternyata materi pythagoras
memiliki potensi untuk® meningkatkan kemampuan siswa dalam komunikasi

matematis, berpikir kritis, dan memahami konsep dengan lebih baik.

Berdasarkan beberapa paparan pendapat diatas tersebut, Peneliti
menggunakan model pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa.. Untuk menyelidiki hal ini, maka
penulis mengambil judul “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning

Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP/MTs”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan maka dirumuskan
permasalahan ini adalah:

1. Apakah model pembelajaran discovery /learning dapat meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis siswa'diSMP Negeri 1 Rantau Selamat.

2. Apakah kemampuan _komunikasi© matematis siswa yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran discovery learning lebih baik daripada
siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional di
SMP Negeri 1 Rantau Selamat.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan penelitian

ini adalah:
1. Untuk mengetahui model pembelajaran discovery learning apakah
terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa di SMP

Negeri 1 Rantau Selamat.



2. Untuk mengetahui apakah kemampuan komunikasi matematis siswa
yang diajarkan menggunakan model pembelajaran discovery learning
lebih baik daripada siswa yang diajarkan menggunakan model

pembelajaran konvensional di.sSMP Negeri 1 Rantau Selamat.

D. Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian adalah sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pendidikan dan
meningkatkan kualitas pembelajaran di masa mendatang terkait pendekatan yang
digunakan dalam pembelajaran matematika.
2. Manfaat praktis
a. Bagi sekolah
Sebagai bagian dari pengembangan dan perluasan kurikulum pendidikan
matematika sekolah, serta rekomendasi dan kolaborasi untuk standar pendidikan
yang lebih tinggi
b. Bagi guru
Manfaat bagi guru adalah informasi yang menyeluruh dan terperinci yang
dikumpulkan mengenai kemampuan komunikasi matematika siswa melalui
menggunakan discovery learning. Informasi ini dapat diterapkan pada kegiatan
pembelajaran lain yang memerlukan peningkatan, seperti penerapan metode

pembelajaran yang tepat

c. Bagi siswa
Manfaat bagi siswa yaitu sebagai acuan diri yang lebih mendalam dan harus
diperbaiki terhadap kemampuan komunikasi matematis terutama dalam
pembelajaran matematika
d. Bagi peneliti
Sebuah wawasan baru sebagai calon guru dimasa depan dengan ilmu-ilmu
yang sudah di dapatkan dan sudah di terapkan nantinya khususnya pada discovery

learning terhadap kemampuan komunikasi matematis.



E. Definisi Operasional

1. Model Pembelajaran
Model dirancang, direkayasa, dikembangkan, diujicobakan dan dikembalikan
ke badan yang mendesainnya sebelum menjadi produk akhir. Sedangkan,
pembelajaran adalah serangkaian peristiwa yang.mempengaruhi siswa sehingga
terjadi proses belajarJadi, Suatu kerangka konseptual yang disebut sebagai model
pembelajaran menunjukkan cara sistematis untuk mengatur pengalaman belajar
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu..'®
2. Discovery Learning
Discovery leaning adalah jenis pembelajaran yang tidak diberikan secara
keseluruhan, tetapi melibatkan seluruh siswa dalam mengorganisasikan,
memperoleh informasi, dan memecahkan masalah. Guru dapat mengubah
pembelajaran dari berfokus pada guru menjadi berpusat pada siswa dengan
menerapkan discovery learning. Siswa juga dapat meningkatkan kemampuan
penemuan individual mereka dan membuat lingkungan belajar mereka dari yang
awalnya pasif menjadi lebih aktif dan kreatif.!’
3. Model Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran konvensional yang dimaksud pada penelitian ini adalah
pembelajaran yang biasa diterapkan oleh seorang guru pada saat mengajar di
sekolah SMP Negeri 1 Rantau Selamat. Pembelajaran konvensional yang dimaksud
adalah pembelajaran dengan<metode;ceramah yang sering dilakukan di sekolah
SMP Negeri | Rantau Selamat
4. Kemampuan Komunikasi Matematis
Komunikasi matematis menurut Wahyudin adalah aspek penting dalam

matematika. Selain itu, proses komunikasi membantu siswa belajar konsep

"Muslimin Ibrahim dkk, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: Universitas Negeri
Surabaya, 2002), h.11

7 Nabila Yuliana, “Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Di Sekolah Dasar”, Jurnal llmiah Pendidikan dan Pembelajaran,
Vol 2, No. 1, April 2018, h. 22
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matematis baru dalam situasi tertentu, seperti mengambil kesimpulan,
menggunakan objek, menulis, membuat diagram, dan menggunakan simbol-
simbol. Siswa juga mendapat manfaat dari adanya pengingat bahwa mereka dan
guru berbagi tanggung jawab atas pembelajaran yang berlangsung di kelas..'8
5. Materi Teorema Phythagoras

Materi ini diajarkan di sekolah menengah pada kelas VIII dan merupakan
materi kontekstual yang akan digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam berkomunikasi matematis melalui model pembelajaran discovery learning.
Capaian pembelajaran CP) yang akan digunakan dalam penelitian adalah:
Peserta didik dapat membuat jaring jaring bangun ruang (prisma, tabung, limas dan
kerucut) dan membuat bangun ruang dari jaring-jaringnya. Peserta didik dapat
menggunakan hubungan antarsudut yang berbentuk oleh dua garis yang
berpotongan dan dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis transversal untuk
menyelesaikan masalah (termasuk menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah
segitiga, menentukan besar sudut yang belum diketahui pada sebuah segitiga).
Mereka dapat menjelaskan sifat-sifat kekongruenan dan kesebangunan pada
segitiga dan segiempt dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. Mereka
dapat menunjukkan kebenaran teorema phytagoras dan menggunakannya dalam
menyelesaikan masalah (termasuk jarak antara antara dua titik pada bidang
koordinat kartesius). Peserta didik dapat menggunakan transformasi Tunggal
(refleksi, translasi, rotasi dan dilatasi), titik, garis, dan bangun datar pada bidang

koordinat kartesius dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalah

Adapun Tujuan Pembelajaran (TP) dari Capaian Pembelajaran (CP) ialah :
G.18 Menjelaskan kebenaran teorema Pythagoras
G.19 Menyelesaikan masalah sehari-hart yang berhubungan dengan teorema
Pythagoras
G.20 Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan jarak antara dua titik

pada bidang koordinat kartesius

18 Wahyudin, Pembelajaran dan....., h. 43.
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Berdasarkan capaian pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP)

yang akan digunakan pada penelitian ini adalah:

G.18 Menjelaskan Kebenaran Teorema Pythagoras

G.19 Menyelesaikan Masalah Sehari-Hari Yang Berhubungan Dengan Teorema

1.

Pythagoras

F. Penelitian Relevan

Penglitian», yang dilakukan oleh Raudah Ummu FEahda Damanik,
Banilameywati Marbun, dan Endah Dwi Atika berjudul “Upaya Peningkatan
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Discovery Learning Di Kelas VIII SMPN 23 Medan”. Tujuan
penelitian ini untuk meningkatkan komunikasi matematis siswa dengan
menggunakan model discovery learning. Jenis penelitian yang digunakan
yaitu penelitian tindakan kelas yang terdiri dari siklus I dan siklus II. Subjek
yang digunakan kelas VIII-G di SMPN 23 Medan. Pengumpulan data yang
digunakan yaitu tes, observasi dam wawancara Teknik analisis yang
digunakan reduksi data, paparan data dan penarikan Kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa setiap siswa mengalami peningkatan nilai rata
rata kelas. Peningkatan pada siklus I sebesar 70,22 meningkat menjadi 80,47
pada siklus IL' Adapun persamaan Raudah Ummu Fahda Damanik,
Banilameywati Marbun dan Endah Dwi Atika dengan penelitian ini yaitu
untuk meningkatkan  kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
menggunakan model pembelajaran discovery learning. Sedangkan perbedaan
penelitian Raudah Ummu Fahda Damanik, Banilameywati Marbun dan
Endah Dwi Atika dengan penelitian ini yaitu Lokasi, pengumpulan data dan
teknik analisis data. Lokasi penelitian yang dilakukan oleh Raudah Ummu
Fahda Damanik, Banilameyati Marbun dan Endah Dwi Atika berada di

19 Raudah Ummu Fahda Damanik Dkk. “Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi

Matematis Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Di Kelas VIII SMPN
23 Medan”.Seminar Nasional Dan Pendidikan Matematika.2020
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SMPN 23 Medan, sedangkan pada penelitian ini berlokasi di Smp Negeri 1
Rantau Selamat. Pengumpulan data pada penelitian Raudah Ummu Fahda
Damanik, Banilameywati Marbun dan Endah Dwi Atika yaitu dengan
menggunakan tes, observasi dan wawancara, sedangkan pada penelitian ini
mengggunakan tes saja.

2. Penelitian yang.dilakukan oleh Aprialia Saputri Riski Pratiwi, Christina
Kartika Sari, dan Bani Amin Burhanudin dengan judul “Apakah Discovery
Learning “Dapat Meningkatkan Keterampilan Komunikasi, Matematis
Siswa?”. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan komunikasi matematis siswa dengan menggunakan model
discovery learning. Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian
Tindakan kelas yang terbagi menjadi tiga Langkah, yaitu: prasiklus, siklus 1
dan siklus 2. Pengambilan subjek di salah satu SMP swasta Surakarta dengan
jumlah siswa 20 orang dan dibagi menjadi 5-6 dalam sebuah kelompok.
Penggumpulan data penelitian melalui tes dan observasi. Teknik analisis data
yang dilakukan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan Kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery learning
dapat meningkatkan komunikasi matematis siswa. Hal ini dibuktikan hasil
persentase sebesar 85% pada materi<transformasi geometri.’’ Adapun
persamaan Aprilia Saputri Riski Pratiwi, Christina Kartika Sari dan Bani
Amin Burhanudin dengan .penelitian ini adalah untuk meningkatkan
komunikasi matematis siswa melalui model pembelajaran discovery learning.
Sedangkan perbedaan‘‘penelitian. Aprilia ‘Saputri Riski Pratiwi, Christina
Kartika Sari dan Bani Amin Burhanudin dengan penelitian ini terletak pada
Lokasi, subjek dan pengumpulan data. Lokasi penelitian Aprilia Saputri Riski
Pratiwi, Christina Kartika Sari dan Bani Amin Burhanudin berada di SMP

swasta Surakarta dan subjek yang digunakan VIII-G, sedangkan penelitian ini

20 Aprilia Saputri Riski Pratiwi dkk. Apakah Discovery Learning Dapat Meningkatkan
Keterampilan Komunikasi Matematis Siswa?. FARABI: Jurnal Matematika Dan Pendidikan
Matematika Vol.7 No.1 2024
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berada di sekolah SMPN 1 Rantau Selamat dan subjek yang digunakan yaitu
kelas VIII-3 dan VIII-4. Pengumpulan data pada penelitian Aprilia Saputri
Riski Pratiwi, Christina Kartika Sari dan Bani Amin Burhanudin
menggunakan tes dan observasis, Sedangkan pada penelitian ini hanya
menggunakan tes saja.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rezki Adelima Lubis; Nelly Fitriani dan Ratna
Sariningsih yang berjudul “Penerapan Model Discovery Learning Berbantuan
E-Lkpd Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Kelas X pada materi SPLTV”. Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa serta mengetahui perbedaan
kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning
berbantuan E-LKPD. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian
eksperimen. Subjek dan Lokasi yang digunakan yaitu siswa kelas X I[PA MA
Miftahul Ulum Balekambang dengan jumlah 10 orang. Teknik analisis data
yang digunakan yaitu menggunakan desain pre-eksperimental dengan desain
One-Group Pretest Posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa berbantuan E-LKPD
daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran biasa. 2! Adapun
persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rezki Adelima Lubis, Nelly
Fitriani dan Ratna Sariningsih.. dengan penelitian ini yaitu untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa berbantuan model
pembelajaran discovery learning: Sedangkan perbedaan penelitian ini terletak
pada materi Lokasi dan subjek penelitian. Pada penelitian Rezki Adelima
Lubis, Nelly Fitriani dan Ratna Sariningsih menggunakan materi SPLTV
sedangkan pada penelitian ini menggunakan teorema pytahgoras. Lokasi dan

subjek yang dilakukan pada penelitian Rezki Adelima Lubis, Nelly Fitriani

21 Rezki Adelima Lubis dkk. “Penerapan Model Discovery Learning Berbantuan E-Lkpd
Untuk Meningkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas X MA Pada Materi SPLTV”.
Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif. Vol.6, No.4 juli 2023



14

dan Ratna Sariningsih yaitu MA Miftahul Ulum Balekambang dengan jumlah
10 orang, sedangkan pada penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 1 Rantau
Selamat dan subjek yang digunakan yaitu siswa kelas VIII-3 dan siswa kelas
VIII-4

4. Penelitian yang dilakukan oleh'Kurniawan Giawa, Nunik Ardiana Dan Agus
Saleh yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Model Discovery Learning
Dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Di Kelas X
SMK® Negeri 1 Lumut”. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi mtematis siswa di SMK Negeri 1 lumut pada materi
trigonometri. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu eksperimen
menggunakan One Group Pretest Posttest Design. Pengumpulan data yang
dilakukan yaitu dengan menggunakan observasi dan tes. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebelum menggunakan model discovery learning nilai
rata rata kemampuan komunikasi matematis siswa sebesar 43,84 dan setelah
menggunakan model pembelajaran discovery learning nilai rata rata yang
didapatkan sebesar 88,78 artiiya model discovery learning efektif dalam
meningkankan  komunikasi matematis siswa.”? Adapun persamaan pada
Penelitian Kurniawan Giawa, Nunik Ardiana dan Agus Saleh dengan
penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan pada penelitian
Kuarniawan Giawa, Nunik Ardiana dan Agus Saleh dengan penelitian ini
terletak pada materi, lokasi dan subjek. Pada penelitian Kurniawan Giawa,
Nunik Ardiana dan‘Agus Saleh menggunakan materi trigonometri, sedangkan
pada penelitian ini menggunakan materi teorema pythagoras. Lokasi
penelitian Kurniawan giawa, nunik ‘ardiana dan agus saleh di SMK Negeri 1

Lumut dan subjek yang digunakan siswa kelas X, sedangkan penelitian ini

22 Kurniawan Giawa dkk. Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Discovery
Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Di Kelas X Smk Negeri
1 Lumut. Jurnal Mathedu (Mathematics Education Journal). Vol.4 No.l maret 2021
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berlokasi di SMP Negeri 1 Rantau Selamat dan subjek yang digunakan yaitu
siswa kelas VIII-3 dan VIII-4

5. Penelitian yang dilakukan oleh Fahril Hakim, Nelly Fitriani dan Puji
Nurfauziah dengan judul ’Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas VIII di MTSN.04 KBB” . menggunakan model pembelajaran
discovery learning pada materi lingkaran. Tujuan penelitian ini untuk melihat
apakah terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis setelah
menggunakan model pembelajaran discovery learning. Jenis penelitian ini
adalah eksperimen. Subjek yang digunakan yaitu siswa kelas VIII sebanyak
dua kelas yang setiap kelasnya berjumlah 20 orang. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes. Analisis data yang dilakukan menggunakan uji normalitas
dan wji paired t-tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa setelah menggunakan
model pembelajaran discovery learning.?> Adapun persamaan pada penelitian
yang dilakukan oleh Fahril Hakim, Nelly Fitriani dan Puji Nurfauziah dengan
penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa. Adapun perbedaan yang dilakukan pada penelitian ini terletak pada
lokasi dan materi. Pada penelitian Fahril Hakim, Nelly Fitriani dan Puji
Nurfauziah berlokasi di MTSN 04 KBB menggunakan materi lingkaran.
Sedangkan pada penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 1 Rantau Selamat

dengan menggunakan materi teorema pythagoras

23 Fahril Hakim Dkk. Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII
di MTSN 04 KBB Menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning Pada Materi Lingkaran.
Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif. Vol.7 No.2, Maret 2024



